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SUMMARY Actinomycetes are a group of Gram positive bacteria and have been widely recognized as microorganisms that produce many bioactive compounds. Actinomycetes are widely distributed in nature, especially in the soil, one of which is swampland. Swamp soil usually has a low soil pH and has an abundant source of organic matter so it is good for supporting microbial life that decomposes organic matter, one of which is the actinomycetes group. The bioactive compounds produced by actinomycetes have many benefits that can be used as antifungal, antibacterial, anti-tumor, and others so that there is a high chance for researchers to conduct further research on actinmycetes, especially the genus Streptomyces which has been widely known as a producer of antibacterials. The research was conducted from December 2020  to April 2021, in the Microbiology laboratory and Genetics and Biotechnology laboratory, Deparment of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University. This study was conducted to determine the actinomycetes isolated from marshland have the potential as an antibacterial against Escherichia coli ATCC25922 and 
Staphylococcus aureus ATCC25923, macroscopic, miscroscopic, and biochemical characterization, and identification of actinomycetes. The conclusion from this research is that 19 isolates of actinomycetes obtained from swamp soil have the potential to produce antibacterial because they can inhibit the growth of 
Escherichia coli ATCC25922 and Staphylococcus aureus ATCC25923. One of the actinomycetes isolate (ACTI 8) had antibacterial activity against Escherichia 
coli ATCC25922 and Staphylococcus aureus ATCC25923. Meanwhile, 3 other actinomycetes isolates 9ACTI 10, ACTI 11, ACTI 13) had antibacterial activity only on Staphylococcus aureus ATCC25923. After characterization, these four potential actinomycetes isolates belonged to the genus Streptomyces.  Keywords : Actinomycetes, Antibacterial, Streptomyces, Swampland. Bibliography : 1966 - 2020 
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RINGKASAN  Actinomycetes adalah kelompok bakteri Gram positif dan telah banyak dikenal sebagai mikroorganisme yang banyak menghasilkan berbagai senyawa bioaktif. Actinomycetes terdistribusi luas di alam terutama di tanah, salah satunya tanah rawa. Tanah rawa biasanya memiliki pH tanah yang rendah serta memiliki sumber bahan organik yang melimpah sehingga baik untuk mendukung kehidupan mikroba pengurai bahan organik salah satunya kelompok actinomycetes. Senyawa bioaktif yang dihasilkan actinomycetes memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan sebagai antijamur, antibakteri, anti tumor dan lainnya sehingga berpeluang tinggi bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap actinomycetes, terutama Genus Streptomyces yang telah banyak dikenal sebagai penghasil antibakteri.  Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Desember 2020 sampai dengan April 2021, bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui actinomycetes yang diisolasi dari tanah rawa berpotensi sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC25922 dan Staphylococcus aureus ATCC25923. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu isolasi, pemurnian, uji antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC25922 dan Staphylococcus aureus ATCC25923, karakterisasi secara makroskopis, mikroskopis dan biokimia serta identifikasi actinomycetes. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah actinomycetes yang didapatkan dari tanah rawa berjumlah 19 isolat dan diantaranya berpotensi menghasilkan antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan dari Escherichia coli ATCC25922 atau Staphylococcus aureus ATCC25923. Salah satu isolat actinomycetes (ACTI 8) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC25922 dan Staphylococcus 

aureus ATCC25923. Sedangkan 3 isolat actinomycetes lainnya (ACTI 10, ACTI 11, ACTI 13) memiliki aktivitas antibakteri hanya pada bakteri Staphylococcus 
aureus ATCC25923. Setelah dilakukan karakterisasi keempat isolat actinomycetes yang berpotensi ini termasuk dalam genus Streptomyces.  Kata Kunci  : Actinomycetes, Antibakteri, Streptomyces, Tanah Rawa. Kepustakaan : 1966 - 2020 
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      1                            Universitas Sriwijaya  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Indonesia secara dominan memiliki rawa yang tersebar di empat pulau diluar Jawa, yakni Sumatera, Kalimantan, Papua dan sebagian kecil di pulau Sulawesi. Wilayah yang memiliki rawa akan memiliki jenis tanah yang berbeda yang disebabkan oleh letak atau posisi rawa. Berdasarkan pasang surut air, tanah rawa dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan zona wilayah nya yaitu, zona I dengan kondisi wilayah rawa pasang surut air asin atau payau, zona II wilayah rawa pasang surut air tawar, zona III wilayah rawa non pasang surut atau rawa lebak (Subagyo, 2006).  Tanah merupakan salah satu komponen abiotik dan sebagai wadah ekosistem dari berbagai jenis mikroba dengan morfologi yang berbeda-beda (Hastuti & Ginting, 2007). Karakteristik utama tanah rawa adalah kondisi tanahnya yang selalu jenuh air (Subagyo, 2006). Tanah rawa juga memiliki tingkat kemasaman (pH) tanah yang cukup rendah, kadar garam yang tinggi setelah direklamasi, pereduksi sulfat dan besi serta pengoksidasi besi dan pirit, dan banyak ditemukan jenis mikroba pengurai bahan organik salah satunya kelompok actinomycetes (Haryono et al., 2013).  Golongan bakteri terutama actinomycetes memiliki jumlah dengan populasi terbanyak kedua dan juga dikenal sebagai penghasil berbagai senyawa bioaktif termasuk antijamur dan antibakteri (Nurjasmi & Suryani, 2017). Actinomycetes 



2                                                                                                                                 Universitas Sriwijaya  tersebar luas di alam salah satunya habitat tanah. Total actinomycetes berkisar 10-50% dari seluruh total mikroba yang ada di tanah (Waluyo, 2018). Mikroorganisme penghasil antibiotik terbesar berasal dari bakteri dengan jumlah sekitar 80%, diantaranya sebanyak 70% dihasilkan dari golongan actinomycetes (Kumalasari et al., 2012). Actinobacteria atau actinomycetes adalah bakteri yang bersifat Gram positif, sebagian besar dari actinomycetes termasuk dalam kelompok yang memiliki sifat sebagai saprofit, memiliki komposisi guanin dan sitosin yang tinggi pada DNA nya (Manikkam et al., 2019).  Berdasarkan penelitian Varghese et al. (2014), yang mengisolasi aktinomisetes dari tanah rawa Myristica India setelah dilakukan identifikasi ditemukan beberapa genus dari aktinomiset yaitu Streptomyces, Nocardia, 

Micromonospora, Pseudonocardia, Streptosporangium, dan Nocardiopis. Setelah dilakukan uji aktivitas, isolat yang ditemukan sebanyak 56,5% mampu menghambat Gram negatif dan 86,95% menghambat Gram positif. Kemudian sebanyak 69,5% dari actinomycetes menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 
Listeria dan Bacillus cereus (65,21%), Staphylococcus (60,86%), Vibrio cholera (52,17%), Salmonella (52,17%) dan E. coli (39,13%). Bakteri Escherichia coli (E. coli) merupakan salah satu bakteri yang resistan terhadap antibiotik (Walewangko et al., 2015). Escherichia coli menjadi salah satu flora normal dalam tubuh manusia. Memiliki koloni berukuran 3-6 mm dan berwarna hijau metalik pada media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA), bersifat Gram negatif dengan habitat alaminya berada dalam saluran pencernaan baik hewan maupun manusia (Januari et al., 2019). 



3                                   Universitas Sriwijaya  Staphylococcus aureus (S. aureus) juga bagian dari kelompok bakteri yang mengalami resistensi tinggi terhadap antibiotik seperti ampisilin, sulbactam dan sedikit resistan terhadap kloramfenikol, kotrimoksasol dan siprofloksasin. S. 

aureus memiliki ciri morfologi berbentuk kokus, bersifat Gram positif dengan hasil uji katalase positif (Agustina et al., 2019). Bakteri dengan sifat patogen ini mampu menghindar dari target aktivitas antibiotik sehingga lebih mudah menjadi resistan (Dahesihdewi et al., 2019). Kejadian resistensi multi antibiotik menjadi salah satu masalah dalam kesehatan. Organisasi dunia WHO (World Health Organization) telah memberikan pengawasan yang ketat terhadap akan munculnya bakteri resisten. Beberapa bakteri yang telah menjadi resisten antibiotik yakni bakteri ESKAPE yaitu Enterococcus fecalis-faecum, Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumonia, 

Acinetobacter baumannii, Pseudomonas aeruginosa dan Enterobacter (Dahesihdewi et al., 2019). Maka pencarian antibiotik harus semakin giat dilakukan. Kegiatan ini dapat dimulai dari pengembangan konsep baru, seperti pencarian habitat, metode, spesies, klaster gen yang baru yang dapat menghasilkan metabolit sekunder yang baru (Jiang et al., 2016). Berdasarkan ciri-ciri dari dari tanah rawa yang berbeda banyak ditemukan actinomycetes dan mampu membentuk metabolit sekunder untuk digunakan sebagai pembaruan antibakteri. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan untuk eksplorasi dan mengangkat potensi actinomycetes dari tanahrawa Tanjung Senai yang mampu menghasilkan antibakteri serta 



4                                                                                                                                Universitas Sriwijaya   informasi dan data yang didapatkan bisa digunakan untuk pengembangan maupun penelitian selanjutnya.  
1.2. Rumusan Masalah 1. Apakah actinomycetes yang diisolasi dari tanah rawa memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus? 2. Bagaimana karakter dan identitas actinomycetes yang berpotensi sebagai penghasil antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus?  
1.3. Tujuan Penelitian 1. Mendapatkan actinomycetes yang memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 2. Mengetahui identitas actinomycetes dari tanah rawa yang berpotensi sebagai penghasil antibakteri terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus.  
1.4. Manfaat Penelitian Penelitian ini dapat diharapkan menambah ilmu, pengalaman serta informasi tentang adanya actinomycetes di tanah rawa yang berperan sebagai agen pengurai bahan organik di tanah rawa dan berpotensi sebagai penghasil antibakteri.
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